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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration). INIS Fellow 1992,

A. Konsonan

Arab Latin Arab Latin
‘ A b Th
< B b Zh
o T ¢ ¢
- Ts ¢ Gh
dl J < F
d H é Q
d Kh g K
> D J L
2 Dz ? M
J R ) N
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oy S » H
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B. Vokal, Panjang, dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan
panajng masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang= A misalnya Jé menjadi gala
Vokal (i) panjang= T misalnya J3 menjadi gila

Vokal (u) panjang=U misalnya oss menjadi diina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbhat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = [J misalnya Js menjadi gawlun
Diftong (ay) = misalnya ,= menjadi khayru
C. Ta’ Marbuthah (3)
Ta’ Marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah

kalimat, tetapi apabila ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya il &l 3 menjadi al-

Risalat al-Mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya &
& >, menjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafadzh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal

kalimat, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan
sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang. Perhatikan contoh berikut:

J&3 =ar-Rajul
Jmiidl = asy-Syams
#d = al-Qalam

Sedangkan “al” dalam lafazh jaldlah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini:

a. Al-Imam al-Bukhéariy mengatakan...
b. Al-Bukhéri dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan...

c. Masya Allah kéna mé yasya’ lam yakun.



ABSTRAK

Derasnya arus globalisasi, menyebabkan umat muslim kekinian kehilangan esensi
ibadah. Misalnya ketika berdoa hanya dijadikan sebatas ritual keagamaan saja.
Kendati demikian, lain halnya pada jemaah doa dzikr al-Ghafilin di TPQ Dar an-
Najah, mereka fa’dzhim terhadap perintah Al-Qur’an untuk berdoa. Tulus dan
rutinnya jemaah dalam berdoa, menjelma dalam prilaku sehari-hari jemaah dalam
bentuk nilai-nilai asmd’ al-Husna. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui nilai-nilai asma’ al-Husna dalam doa dzikr al-Ghéfilin di TPQ Dar
an-Najah Kabupaten Kepulauan Meranti dan untuk mengetahui implementasinya
di ' TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan Meranti. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan yang menggunakan jenis penelitian campuran (mixed) dengan
pendekatan fenomenologi. Kemudian teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik flow chart analysis. Hasil dari
penelitian ini yaitu: 1) Asmd’ al-Husna yang terdapat dalam dalam doa dzikr al-
Ghafilin adalah al-Warits, at-Tawwab, al-Wakil,dan asy-Syakdr. 2) Implementasi
nilai-nilai asmd’ al-Husné dalam doa dzikr al-Ghafilin berupa tanggung jawab,
taubat, tawakal, dan syukur.

Kata Kunci: Implementasi, Nilai, Asmd’ al-Husna dan Doa Dzikr al-Ghafilin.
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ABSTRACT

The swift current of globalization has caused contemporary Muslims to lose the
essence of worship. For example, when praying is only used as a religious
formality. However, it is different for the congregation of dzikr al-Ghafilin pray in
TPQ Dar an-Najah. They respect the Quran command to pray. Sincerely and
regulary the congregation prays, it manifesrs in the daily behavior of the
congregation in the form of asmd’ al-Husna values. The purpose of this research
is to find out the asmad’ al-Husna values of dzikr al-Ghéfilin and to determine
implementation asmd’ al-Husna values of dzikr al-Ghéfilin pray in TPQ Dar an-
Najah. This research is a field research that uses a mixed research type with a
phenomenological approach. Then, the data collection techniques usedare
observation, interview, and documentation tecniques. The data analysis used in
this research is flow chart analysis. The result of this research are 1) Asma’ al-
Husna in dzikr al-Ghéfilin pray is al-Warits, at-Tawwab, al-Wakil, dan asy-
Syakdr. 2) The implementation of asmd’ al-Husna values in dzikr al-Ghéfilin pray
is responsibility, repentance, trustworthimess, and last gratitude.

Keywords: Implementation, value, asmad’ al-Husn@, and dzikr al-Ghéfilin pray
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, kondisi sosial dan peradaban umat Islam Indonesia tidak
melangkah ke depan melainkan mengalami set back ke belakang. Setidaknya,
hal ini dapat disaksikan dari pergeseran nilai-nilai yang terjadi pada umat
muslim Indonesia kekinian. Arus globalisasi yang semakin tak terbendung,
juga semakin mempercepat laju pergeseran nilai-nilai tersebut. Pergeseran
nilai-nilai itu tampak dengan hadirnya budaya-budaya asing yang menjadi
trend dikalangan umat muslim Indonesia. Misalnya, dari aspek pergaulan antar
muda-mudi yang tidak mengenal tata krama kian merajalalela, model dan cara

berpakaian pun sudah jauh dari syariat Islam.*

Apabila bercermin dari sejarah, umat Islam Indonesia sejak dahulu
dikenal sebagai umat yang toleran, santun, penuh pengertian, gotong royong,
dan religius,®> yang tentunya nilai-nilai islam melekat di tiap hati sanubari
masyarakat. Ironisnya, realita sosial masyarakat Islam Indonesia yang terjadi
saat ini justru berbanding terbalik dengan yang diharapkan. Perlu direnungi
bersama, jika hal ini terus dibiarkan, tentu akan menjadi momok yang
menakutkan dan mengancam keharmonisan hidup umat Islam Indonesia. Hal
tersebut tentunya menjadi tanggung jawab dan kontemplasi bersama dalam
upaya menanggulangi pergeseran nilai-nilai yang terjadi pada umat muslim
Indonesia. Merutinkan doa merupakan salah satu terobosan solutif dalam upaya

tersebut.

Perintah dan anjuran untuk berdoa dalam Al-Qur’an amat banyak.

Diantaranya seperti firman Allah berikut ini:

! Abdurrahim Yapono, “Strategi Penanaman Nilai Peradaban dalam Merespon Globalisasi”,
Tsagafah, vol. X1, no. 1, (Mei, 2015), him. 73.

2 Nurudin, Media Sosial; Agama Baru Masyarakat Milenial, cet. 1, (Malang: Instran
Publishing, 2018), him. 28.
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad)
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. Aku kabulkan permohonan orang
yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku. Hendaklah mereka itu memenuhi
(perintah)-Ku dan beriman kepada-Ku, agar mereka memperoleh kebenaran.
(Q.S. Al-Bagarah [2]: 186)°
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Dan Tuhanmu berfirman, “Berdo’alah kepada-Ku, niscaya akan Aku
perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina. (Q.S.
Gafir [40]: 60)*

Dalil-dalil di atas, menuntun agar ketika berdoa dilakukan dengan
seungguh-sungguh. Karena doa memiliki kekuatan yang luar biasa bagi
kehidupan seorang muslim. Hal ini disebabkan doa sebagai sumber kekuatan
sekaligus tali penghubung antara seorang hamba dengan Allah Swt., dengan
berdoa yang rutin dan tulus, maka doa akan menjelma dalam membentuk

prilaku dan tindakan seseorang.’

Pada umumnya, doa hanya dijadikan permintaan permohonan, tetapi

uniknya di TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan Meranti, doa juga

® Qur’an Kemenag, dikutip dari https://quran.kemenag.co.id/sura/2/186 pada 27 Agustus
2022 jam 07.30 WIB.

* Ibid., dikutip dari https://quran.kemenag.co.id/sura/40/60 pada 27 Agustus 2022 jam
07.30 WIB.

® Suhendang Pitriyanti, “Kekuatan Doa Terhadap Keyakinan Siswa dalam Belajar di
Sekolah Dasar Negeri 30 Pagar Dewa Kecamatan Lubai Muara Enim”, Skripsi Strata Satu,
Palembang: Universitas Muhammadiyah Palembang, 2014, him. 2.



menjelma dalam membentuk prilaku seseorang. Mereka membaca doa dzikr al-
Ghéfilin yang dalam doanya menyebutkan asmd’ al-Husna. Berdoa dengan
meyebut asmd’ al-Husna juga dianjurkan pada tiap muslim, sebagaimana pada

firman Allah berikut ini.
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Allah memiliki asmd’ al-Husna (nama-nama yang terbaik). Maka
bermohonlah dengan menyebut (asmd’ al-Husnd) itu. Dan tinggalkanlah
orang-orang yang menyalah artikan nama-nama-Nya. Kelak mereka akan
mendapat balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. (Q.S. Al-A’raf [7]:
180)°

Al-Qurthubi menafsirkan ayat ini, EL@.’ 25£36 maksudnya adalah berdoalah

kepada Allah dengan menggunakan sebutan yang sesuai dengan-Nya atau
dengan sifat-Nya. Misalnya apabila kita bermohon untuk dikasihani maka
sebutlah doa itu bersama dengan lafadzh ya rahméan ya rahim, dan sebagainya.
Al-Qurthubi menukil pendapat Ibnu Arabi, “Begitulah seterusnya. Susunlah
doa dengan baik agar dengan penyusunan itu termasuk orang-orang yang ikhlas

dalam berdoa.”’

Berdoa dengan asmd’ al-Husnd juga merupakan ta’dzhim mereka
terhadap perintah Al-Qur’an. Fenomena di atas, termasuk ranah kajian living
Qur’an yang tentunya relevan dengan dimensi Illmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Kajian living Qur’an memberikan kesan bahwa tafsir dapat dipahami tidak
hanya pada teks semata, tetapi juga pada konteks yang melingkupinya..® Hal

demikian menarik minat penulis untuk meneliti lebih lanjut dan mengulas

® Qur’an Kemenag, dikutip dari https://quran.kemenag.go.id/surah/7/180. Pada 27 Agustus
2022 jam 08:00 WIB.

7 Al-Qurthubi, Terj. Ahmad Rijali, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid V11, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2013), him. 823

M. Mansyur, dkk., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, cet. |, (Yogyakarta:
TH-Press, 2007), him. 5



secara terperinci dalam bentuk penelitian skripsi, yang berjudul
“IMPLEMENTASI NILAI-NILAI ASMA" AL-HUSNA DALAM DOA DZIKR
AL-GHAFILIN (Kajian Living Qur’an di TPQ Dar An-Najah Kabupaten

Kepulauan Meranti).”
B. Penegasan Istilah

1. Implementasi
Implementasi adalah penerapan, pelaksanaan.’
2. Nilai
Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas,
dan berguna bagi manusia.*®
3. Asma’ al-Husna
Asmd’ al-Husna adalah nama-nama Allah dalam bentuk superlatif,
menunjukan bahwa nama-nama tersebut bukan saja baik, tetapi juga yang
terbaik.™*
4. Doa Dzikr al-Ghafilin
Doa dzikr al-Ghéfilin merupakan bacaan yang berisikan wirid dan doa
yang disusun oleh K.H. Hamim Jazuli (Gus Miek), K.H. Abdul Hamid bin
Abdullah, dan K.H. Achmad Siddig.*?

C. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa
indikasi yang menimbulkan masalah. Oleh karena itu, penulis mengidentifikasi

masalah dalam beberapa poin sebagai berikut.

° Aditya Bagus Pratama, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, cet. 11, (Surabaya: Pustaka
Media, 2015), him. 166.

1 Qigi Yuliati Zakiah dan Rusdiana, Pendidikan Nilai; Kajian Teori dan Praktik di
Sekolah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), him. 14.

1 M. Quraish Shihab, Asma' al-Husna; Dalam Perspektif Al-Qur'an, Buku Satu, (Jakarta:
Lentera Hati, 2008), him. xlviii.

2 Wawancara dengan Ustadz Nasiran (Kepala TPQ Dar an-Najah sekaligus pemimpin
pembacaan doa dzikr al-Ghafilin), pada tanggal 12 Februari 2022.



F.

1. Apa bacaan yang terdapat dalam doa dzikr al-Ghafilin.

2. Apa latar belakang kegiatan pembacaan doa zikir dzikr al-Ghafilin di TPQ
Dar an-Najah.

3. Apa saja nilai-nilai dari asmd’ al-Husna tersebut.

4. Bagaimana implementasi nilai-nilai asmd’ al-Husna dalam doa dzikr al-
Ghéfilin di TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan Meranti.

5. Apa saja faktor yang mempengaruhi implementasi nilai-nilai asma’ al-
Husna dalam doa dzikr al-Ghéafilin di TPQ Dar an-Najah Kabupaten

Kepulauan Meranti.

. Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas, penulis membatasi permasalahan
tersebut pada nilai-nilai asmd’ al-Husna dalam doa dzikr al-Ghafilin dan juga
implementasinya di TPQ Dar an-Najah, Desa Maini, Kabupaten Kepulauan
Meranti. Sementara itu, hanya empat asmd’ al-Husna saja yang penulis bahas

pada penelitian ini, yaitu al-Warits, al-Ghafar, al-Wakil dan al-Hamid.

Rumusan Masalah

Dari batasan masalah tersebut, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut.

1. Apa saja nilai-nilai asmad’ al-Husna yang terdapat dalam doa dzikr al-
Ghéafilin?
2. Bagaimana implementasi nilai-nilai asmd’ al-Husna dalam doa dzikr al-

Ghéfilin di TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan Meranti?

Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dapat dimaknai dengan sesuatu yang ingin dicapai. Adapun
tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
a. Untuk mengetahui nilai-nilai asmd’ al-Husna dalam doa dzikr al-
Ghafilin.



b. Untuk mengetahui implementasi nilai-nilai asmd’ al-Husna dalam doa
dzikr al-Ghafilin di TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan Meranti.
2. Manfaat Penelitian
Efek dari tujuan penelitian disebut juga manfaat. Berikut beberapa
manfaat pada penelitian ini, antara lain:
a. Manfaat Teoritis
1) Dapat menambah wawasan mengenai nilai-nilai asma’ al-Husna
dalam doa dzikr al-Ghafilin dan juga implementasinya di TPQ Dar
an-Najah Desa Maini Kabupaten Kepulauan Meranti.
2) Dapat menjadi bahan rujukan pada dimensi prodi IImu Al-Qur‘an dan
tafsir.
b. Manfaat Praktis
1) Dapat menjadi metode dan motivasi pada masyarakat dalam
mengimplementasikan nilai-nilai asméa’ al-Husna.
2) Dapat menjadi terobosan solutif atas pergeseran nilai-nilai yang terjadi
pada umat Islam kekinian.

G. Sistematika Penulisan
Bahasan dalam penelitian ini dibagi atas lima bab, terdiri dari beberapa
sub dengan sistematika sebagai berikut.
BAB | PENDAHULUAN: Dberisi tentang latar belakang masalah,
penegasan istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORITIS: berisi tentang landasan teori dan tinjauan
kepustakaan.
BAB Il METODE PENELITIAN: berisi tentang jenis dan pendekatan

penelitian, sumber data, setting dan subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN: berisi tentang nilai-nilai asmd’ al-Husna
dalam doa dzikr al-Ghafilin dan implementasinya di TPQ Dar an-
Najah Kabupaten Kepulauan Meranti.

BAB V PENUTUP: berisi tentang simpulan dan saran.



BAB |1
LANDASAN TEORITIS

A. Landasan Teori
1. Nilai-nilai Asma’ al-Husna
a. Defenisi Nilai-nilai Asma’ al-Husna

Nilai secara etimologi merupakan pandangan, kata value (bahasa
Inggris) (moral value).® Dalam kehidupan sehari-hari, nilai
merupakan sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas,
dan berguna bagi manusia.™

Beberapa tokoh yang mendifinisikan nilai, seperti Kartono Kartini
dan Dali Guno yang mengatakan bahwa nilai adalah sesuatu hal yang
dianggap penting dan baik. Selain itu, Ngalim Purwanto afmengatakan
bahwa nilai seseorang dipengaruhi oleh adanya adat istiadat, etika,
kepercayaan, dan agama yang dianutnya.”® Nafia Wafigni dan
Burhanuddin  Wilama mendefeinisikan nilai sebagai sistem
kepercayaan yang membimbing orang untuk bertindak atau
menghindari suatu tindakan atau mengenai sesuatu yang pantas atau
tidak dikerjakan, dimiliki, atau dipercayai.'®

Kata asma' adalah bentuk jamak dari kata al-lsm yang biasa
diterjemahkan dengan nama. la berakar dari kata as-Sumuww yang
berarti ketinggian atau as-Simah yang berarti tanda. Sedangkan kata
al-Husna merupakan bentuk mu'annats dari kata ahsan yang berarti
terbaik. Maka asma' al-Husna dapat didefenisikan sebagai nama-nama

tersebut bukan saja baik, tetapi juga yang terbaik.'’

B3 Mustafa Mustari, Kontruksi Filsafat Nilai; Antara Normatifitas dan Realitas, cet. I,
(Makassar: Alauddin Press, 2011), him. 14.

1 Qigi Yuliati Zakiah dan Rusdiana, Pendidikan Nilai; Kajian Teori dan Praktik di
Sekolah, cet. I, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), him. 14.

' bid., him. 15.

16 Nafia Wafigni dan Burhanuddin Wilama, “Peranan Guru IPA dan IPS dalam
Menanamkan Nilai yang terkandung dalam Konten IPA dan IPS di Madrasah Ibtida’iyah”, Journal
of Edication in Muslim Society, vol. I, no. 2, (2 Desember 2014), him. 240.

" M. Quraish Shihab, Asma' al-Husna; Dalam Perspektif Al-Qur'an, Op.Cit., him. xIviii



Dari semua defenisi tersebut, maka dapat dikonklusikan bahwa
nilai asm&' al-Husnd adalah suatu standar tingkah laku seorang
muslim mengenai baik atau buruk yang diukur dari tauladan asma' al-
Husna.

. Bilangan Asma’ al-Husna
Sangat populer berbagai riwayat yang menyatkan bahwa jumlah
Asma’ al-Husna adalah sembilan puluh sembilan (99). Salah satu

riwayat tersebut berbunyi:
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi saw. dia berkata “Sungguh Allah
memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu.
Tidaklah seorang menghafalnya melainkan ia akan masuk surga.”
(H.R. At-Tirmidzi)

Ibnu Katsir dalam tafsirnya setelah mengutip hadits di atas dari
berbagai sumber berkata: At-Tirmidzi dalam  susunannya

menambahkan nama-nama Allah itu, yakni sebagai berikut:

Tabel 1
No. | Asma’al-Husna Latin Arti
é&n Allah Allah
1 L Ar-Rahman Yang Maha Pengasih
2 =) Ar-Rahim | Yang Maha Penyayang
3 Sl Al-Malik Yang Maha Merajai
4 Cpep Al-Quddas Yang Maha Suci




Sl Yang Maha Memberi
> As-Salam Kesejahteraan
edall Yang Maha Memberi
° Al-Mumin Keamanan
7 ekl Al- Yang Maha Mengatur
Muhaimin
8 S Al-“Azis Yang Maha Perkasa
9 jeen( Al-Jabar Yang Maha Kuasa
" ety Al- Yang Maha Memiliki
Mutakabbir Kebesaran
11 ) Al-Khaliq | Yang Maha Menciptakan
12 sy Al-Bari’ Yang Maha Melepaskan
" Spad) Al- Yang Maha Membentuk
Mushawwir Rupa
14 Ay Al-Ghaffar | Yang Maha Pengampun
15 4l Al-Qahhar |  Yang MahaMemaksa
i) Yang Maha Pemberi
16 Al-Wahhab Karunia
5 Yang Maha Pemberi
17 Ar-Razzaq Rezeki
’C\.f.é;i\ Yang Maha Pembuka Pintu
18 Al-Fattah Rahmat
19 (ﬁw\ Al-“Alim Yang Maha Mengetahui
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20 umw\ Al-Qabidh | Yang Maha Menyempitkan
21 Lad Al-Basith | Yang Maha Melapangkan
29 (i Al-Khafidh | Yang Maha Merendahkan
23 Rl Ar-Réfi’ Yang Maha Meninggikan
24 Al Al-Mu’izz | Yang Maha Memuliakan
25 J.\.J\ Al-Mudzill | Yang Maha Menghinakan
26 el As-Sami’ Yang Maha Mendengar
27 Sl Al-Bashir Yang Maha Melihat
28 PS,J\ Al-Hakam | Yang Maha Menetapkan
29 Jial Al-“Adl Yang Maha Adil
30 A Al-Lathif Yang Maha Lembut
31 L] Al-Khabir | Yang Maha Mengenal
32 ksl Al-Halim Yang Maha Penyantun
33 ke Al-“Azhim Yang Maha Agung
jevA] Yang Maha Memberi
34 Al-Ghafar Pengampunan
45850 Yang Mahlibja Pembalas
35 As-Syakar Budi
36 L) Al-Aliyy Yang Maha Tinggi
37 =S Al-Kabir Yang Maha Besar




38 Al-Hafidz Yang Maha Memelihara
Eady Yang Maha Pemberi

39 Al-Mugit Kecukupan

40 A | Al-Hasib | Yang Maha Menghitung

41 J..bd‘ Al-Jalil Yang Maha Luhur

42 S Al-Karim Yang Maha Mulia

43 i Ar-Ragib Yang Mengawasi

44 soddl Al-Mujib | Yang Maha Mengabulkan

45 pelgl Al-Wasi’ Yang Maha Luas

46 S Al-Halim Yang Maha Bijaksana

48 335401 Al-Wadad | Yang Maha Mengasihi

49 -uu.!\ Al-Majid Yang Maha Mulia
&t Yang Maha

>0 - Membangkitkan

51 et Asy-Syahid | Yang Maha Menyaksikan

52 e Al-Haqg Yang Maha Benar

53 sy Al-Wakil | Yang Maha Memelihara

54 ‘5}45\ Al-Qawiy Yang Maha Kuat

55 u.-d\ Al-Matin Yang Maha Kokoh

56 ‘_435\ Al-Waliyy Yang Maha Melindungi
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57 . Al-Hamid Yang Maha Terpuji
‘5:4_;;;;}\ Yang Maha Menghitung

58 “ Al-Muhshf Segala Sesuatu

59 2 A-Mubdi’ Yang Maha Memulai

Ll Yang Maha

60 / Al-Mu’td Mengembalikan Kehidupan

61 pES] Al-Muhy | Yang Maha Menghidupkan

62 Esadl Al-Mumit | Yang Maha Mematikan

63 il Al-Hayy Yang Maha Hidup

64 ] Al-Qayyam | Yang Maha Berdiri Sendiri

65 Az g Al-Wajid Yang Maha Penemu

66 S 1 Al-Majid Yang Maha Mulia

67 Sl Al-Wahid Yang Maha Tunggal

68 K Al-Ahad Yang Maha Esa

69 Al o - Yang Maha Dibutuhkan

Shamad
70 4y Al-Qadir Yang Maha Menentukan
71 e { Yang Maha Berkuasa
Mugtadir
72 il Al- Yang Maha Mendahulukan
Mugaddim
73 #5 Al- Yang Maha Mengakhirkan

Muakhkhir
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Yang Maha Awal

74 Al-Awwal
75 FO Al-akhir Yang Maha Akhir
76 satal Adz-Dzahir Yang Maha Nyata
77 R Al-Bathin Yang Maha Ghaib
78 S Al-Wali Yang Maha Memerintah
79 4\3.5.33\ Al-Muta Gl Yang Maha Tinggi
80 ) Al-Barr Yang Maha Penderma
NG Yang Maha Penerima
81 At-Tawwab Taubat
s gz Al- Yang Maha Pemberi
82
Muntagim Alasan
83 4441 Al-“Afitww Yang Maha Pemaaf
84 S35 Ar-Ra’iif Yang Maha Pengasuh
S G Malik al- Yang Maha Penguasa
8 Mulk Kerajaan
s Pledizs | Dzoal- Yang Maha Pemilik
86 Jalalwa Kebesaran dan Kemuliaan
al-lkram
L il Yang Maha Pemberi
87 Alhlugsith Keadilan
Rolsd Yang Maha
88 Al-Jami Mengumpulkan
89 &l Al-Ghaniyy Yang Maha Kaya
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‘5‘,“5, Al- Yang Maha Pemberi
90 "
Mughniyy Kekayaan
91 ol Al-Mani® | Yang Maha Mencegah
ALl ) Yang Maha Penimpa
92 Adn-Dharr Kemudharatan
8u‘ Yang Maha Pemberi
%3 An-Ngg Manfaat
94 43 An-Nir Yang Maha Bercahaya
3@ Yang Maha Pemberi
95 Al-Hadi Petunjuk
c.,g__s\ Yang Maha Pencipta Yang
96 Al-Badi’ : .
Tiada Bandingannya
97 S Al-Bagi Yang Maha Kekal
98 &g Al-Warits Yang Maha Mewarisi
99 L Ar-Rasyid Yang Maha Pandai
100 gy Ash-Shabdir Yang Maha Sabar

At-Tirmidzi kemudian berkata bahwa hadits ini adalah hadits

gharib (hanya diriwayatkan oleh seorang perawi) dan diriwayatkan

dari berbagai sumber melalui Abu-Hurairah. Dalam banyak riwayat

yang lain, ada disebutkan nama-nama itu, bahkan ada juga riwayat

yang lain yang berakhir pada Abu Hurairah yang menguraikan nama-

nama tersebut dengan penambahan atau pengurangan. Yang

dikukuhkan oleh sekian banyak ahli adalah bahwa penyebutan nama-

nama tersebut dalam hadits di atas adalah sisipan dan bahwa itu
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dilakukan oleh sementara ulama setelah menghimpunnya dari Al-
Qur’an. Karena itu, tulis Ibnu Katsir lebih lanjut yakni asmd’ al-
Husna tidak terbatas pada sembilan puluh sembilan nama.*®

Memang para ulama yang merujuk pada Al-Qur’an mempunyai
hitungan yang berbeda-beda. Ibnu Barjan al-Andalusi dalam karyanya
Syarh al-Asma al-Husna menghimpun 132 nama. Al-Qurthubi dalam
tafsirnya mengemukakan bahwa ia telah menghimpun Al-Kitab al-
Asna fi Syarh al-Asmd’ al-Husna, nama-nama Allah yang disepakati
dan diperselisinkan dan yang bersumber dari ulama sebelumnya,
keseluruhannya melebihi 200 nama. Bahkan Abu Bakar Ibnu al-Arabi
(salah seorang ulama mazhab Maliki), seperti dikutip Ibnu Katsir,
menyebutkan bahwa sebagian ulama telah menghimpun nama-nama
Allah dari Al-Qur’an dan As-Sunnah sebanyak 1000 nama. Jika
demikian, jelas, bahwa nama-nama Allah tidak terbatas pada 99
nama.'®

c. Fungsi Nilai-nilai 4sma’ al-Husna

Tujuan akhir dari nilai adalah sebagai suatu kebijaksanaan dan
suatu perasaan kesempurnaan serta cara bertingkah laku secara
independen, konsisten, dan kompeten. Berdasarkan teori-teori
mengenai fungsi nilai,?® peneulis menemui ada dua fungsi dari nilai-
nilai asmd’ al-Husna, yaitu:

Pertama, sebagai standar tingkah laku. Sebagai muslim yang
baik, standar atau pun barometer kebaikan seorang muslim bisa dinilai
dari nilai-nilai luhur dari asma’ al-Husné yang ia lakukan.

Kedua, sebagai motivasional. Nilai-nilai yang terkandung dalam
asmad’ al-Husna dapat menjadi motivasi ataupun semangat beramal,

supaya menjadi seorang muslim yang lebih baik lagi.

"® bid., him. liii.

" Ibid., him. lix.

2% Dalam teori fungsi nilai, setidaknya ada tujuh macam spefikasi mengenai fungsi nilai,
seperti ego defensive, pemecah konflik, dan sebagainya. Lihat Dalil Adisubroto, “Nilai; Sifat dan
Fungsinya” Buletin Psikologi, vol. I, no. 2., (1993), him. 31-32.
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2. Tafsir Ayat tentang berdoa dengan Asmd’ al-Husna
Ayat yang berkenaan dengan anjuran berdoa dengan asmd’ al-
Husné yakni terdapat pada Q.S. Al-A’raf [7]: 180 berikut ini.
< 2 T Az I s 5% s..0% ‘L/
b O3 Tiailedl (B Ogdodlh fudl) 19337 Tilg 8ge3 W) LY allp
da s 5 -
T30 ghas 1538
Allah memiliki asma’ al-Husna (nama-nama yang terbaik). Maka
bermohonlah dengan menyebut (asmd’ al-Husnd) itu. Dan tinggalkanlah
orang-orang yang menyalah artikan nama-nama-Nya. Kelak mereka akan
mendapat balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. (Q.S. Al-A’raf
[7]: 180)*

Dalam Tafsir Jalalain, dijelaskan bahwa =i sesdn 43 (Allah

mempunyai nama-nama yang baik) berjumlah 99, demikianlah yang telah
disebutkan oleh hadits. Al-Husn& adalah bentuk muannats dari kata al-

Ahsan. EL@J 25236 (maka bermohonlah kepada-Nya) sebutkanlah Dia
olehmu. 1533 (dan tinggalkanlah) maksudnya biarkanlah &sieds el (orang-

orang yang menyimpang dari kebenaran) berasal dari kata al-Hada atau

lahada, artinya mereka menyimpang dari perkara yang haqg. Sugtasd <

(dalam menyebut nama-nama-Nya) artinya mereka mengambil nama-
nama tersebut untuk disebutkan kepada sesembahan mereka, seperti nama
Latta berakar kata dari lafadzh Allah, dan Uzza yang berakar kata dari al-

. . ~ da s A des s
‘Aziz, dan Manaat yang berakar kata dari al-Mannan. :dgass 158 G O35

(nanti mereka akan mendapat balasan) kelak di akhirat sebagai
pembalasannya terhadap apa yang mereka kerjakan. Ketentuan ini

sebelum turunnya perintah untuk berperang.?

2l Quran Kemenag, dikutip dari https://quran.kemenag.go.id/surah/7/180. Pada 27 Agustus
2022 jam 08:00 WIB.

22 Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi, Terj. Bahrun Abu Bakar, Terjemahan
Tafsir Jalalain , Jilid 11, Cet. Ke-X1V, (Bandung: Sinar Algesindo, 2012), him. 696.
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Wahbah Zuhaili menafsirkan ayat ini, menurutnya hanya milik Allah
Swit. saja nama-nama yang mengandung makna yang indah dan terbaik.
Oleh karena itu, serulah ia dengan nama-nama tersebut. Ada kalanya

nama-nama tersebut untuk memuji Allah Swt. Seperti berikut ini.
gl g g iy

Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Yang Maha Hidup, yang terus
menerus mengurus (makhluk-Nya)... (Q.S. Al-bagarah [2]: 255)%

Contoh lain
) el 36 B3GR A I 34 N1 A Y el b g

Dialah Allah, tidak ada tuhan selain Dia. Mengetahui yang ghaib
dan yang nyata, Dialah yang Maha pengasih lagi Maha penyayang. (Q.S.
Al-Hasyr [24]: 22)*

Selain itu, juga untuk berdoa dan meminta semua kebutuhan.
Asmad’ al-Husnd milik Allah itu berjumlah 99. Sebagaimana dalam

shahihain, dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

Cou s gag dedl 55 laxl o doly Y1 Bl o) predy bawd dl O

oo 0y . gl

Sungguh Allah memiliki 99 nama, 100 dikurangi satu. Tidaklah
seorang menghafalnya melainkan ia akan masuk surga.

Yang dimaksud dengan (:w=3¥1) dalam ayat dan hadits di atas adalah

tasmiyah (penamaan), tidak terdapat perbedaan pendapat dalam hal ini.
Nama-nama Allah Swt. ini menurut para ulama bersifat taugifi sehingga ia
tidak boleh dinamakan dengan nama-nama selain yang disebutkan dalam

2 Qur'an Kemenag, dikutip dari https://quran.kemenag.go.id/surah/2/255. Pada 27 Agustus
2022 jam 08:00 WIB.

# Qur’an Kemenag, dikutip dari https://quran.kemenag.go.id/surah/7/180. Pada 27 Agustus
2022 jam 08:05 WIB.
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Al-Qur’an atau sunnah seperti ar-Rafig (teman), as-Sakhiy (dermawan),
al- ‘4qil (yang cerdas), dan sebagainya.?

& < AT @ 'V H H
Calnl @ Osdedd Gl 19335 artinya tinggalkanlah orang-orang yang

ilhad dalam nama-nama-Nya. Ilhad yang dimaksud ada tiga bentuk:
Pertama, dengan mengubah nama-nama Allah dari yang sesungguhnya
kepada makna patung-patung mereka. Kedua, adanya penambahan pada
nama-nama Allah dan mensifati Allah dengan yang tidak diperbolehkan
agama. Ketiga, melakukan pengurangan sifat-sifat Allah dengan menyebut
Allah dengan hal yang tidak layak disandangkan kepada Allah Swt.?®
Al-Qurthubi dalam tafsirnya Al-Jami’ li Ahkam Al-Qur’an, pada

ayat EL@; 55836 s 26y dly dalam tafsir beliau, mugatil dan beberapa ahli

tafsir mengatakan ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah salah
seorang muslim di zaman nabi saw. kala itu ia shalat atau berdoa dengan
membaca lafadzh ya Rahmén ya Rahim. Lalu orang-orang musyrik
Mekkah berkata kepadanya, “Bukankah Muhammad dan teman-temannya
mengatakan bahwa mereka menyembah Tuhan Yang Esa? Lalu mengapa
mereka berdoa dengan menyebut dua Tuhan?” Tak lama kemudian
turunlah ayat ini.?’

EL@ 3536 maksudnya adalah berdoalah kepada Allah dengan

menggunakan sebutan yang sesuai dengan-Nya atau dengan sifat-Nya.
Misalnya apabila kita bermohon untuk dikasihani maka sebutlah doa itu
bersama dengan lafadzh ya rahman ya rahim, dan sebagainya. Al-Qurthubi
menukil pendapat Ibnu Arabi, “begitulah seterusnya. Susunlah doa dengan
baik agar dengan penyusunan itu termasuk orang-orang yang ikhlas dalam

berdoa.”?®

% \Wahbah az-Zuhaili, terj. Malik Ibrahim, Tafsir al-Munir, Jilid V, (Jakarta: Gema Insani,
2016), him. 173.

%% |bid.

2T Al-Qurthubi, terj. Ahmad Rijali, Op.Cit., him. 819.

% |bid., him. 823.
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Lafadzh &sili berasal dari kata swJy1 yang artinya adalah condong

terhadap sesuatu dan melupakan tujuan sebenarnya. Beberapa ulama ada

yang membaca &sdii ada pula yang membaca osiel. para ulama

menyebutkan condongnya mereka (menyimpang) ada tiga:

Pertama, mengubah nama-nama tersebut dengan berhala-berhala
orang musyrik. Kedua, menambahkan jumlahnya. Ketiga, mengurangi
jumlahnya. Ibnu Arabi berkata “berhati-hatilah dengan penyimpangan
seperti di atas. Berdoalah dengan nama-nama Tuhan yang telah disebutkan

dalam Al-Qur’an dan hadits.”?

3. Kajian Living Qur'an
a. Defenisi Living Qur’an
Ditinjau dari segi bahasa, /iving Qur’an adalah gabungan dari dua
kata yang berbeda, yaitu living berarti ‘hidup’ dan Qur’an, yaitu kitab
suci umat Islam. Secara sederhana, istilah /iving Qur’an bisa diartikan
dengan “(teks) Al-Qur’an yang hidup di masyarakat.”*

Muhammad Mansyur berpendapat, bahwa pengertian Living
Qur an sebenarnya bermula dari fenomena Qur an in Everyday Life,
yang tidak lain adalah “makna dan fungsi Al-Qur'an yang riil
dipahami dan dialami masyarakat muslim”. Dalam pengertian yang
lebih mendalam, ia menjelaskan bahwa kajian living Qur’an yaitu
kajian atau penelitian ilmiah tentang peritiwa sosial terkait dengan
kehadiran Al-Qur’an atau keberadaan Al-Qur’an disebuah komunitas
muslim tertentu.** Selain itu, menurut Didi Junaedi*®, living Qur’an

adalah suatu kajian ilmiah dalam ranah studi Al-Qur’an yang meneliti

% Ibid., him. 827.

% Sahiron Syamsuddin (ed), Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta:
Teras, 2007), him. xiv.

1 M. Mansyur, dkk., Op.Cit., him. 5 dan 8.

%2 Didi Junaedi, “Living Qur'an; Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian al-Qur'an, Studi
Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon”,
Journal of Qur’an and Hadlits Studies, vol. 1V, no. 2, (2015), him. 173.
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dialektika antara Al-Qur’an dengan kondisi realitas sosial di

masyarakat.

Ahmad Zainuddin dan Faigatul Hikmah mengungkapkan bahwa
living Qur'an merupakan kajian atau penelitian ilmiah tentang
berbagai peristiwa sosial terkait dengan kehadiran atau keberadaan al-
Qur an di sebuah komunitas muslim tertentu.*® Dari berbagai defenisi
di atas, maka dapat dikonklusikan, bahwa yang dimaksud living
Qur'an vyaitu suatu studi penelitian yang mendeskripsikan fenomena
Al-Quran yang hidup di tengah-tengah masyarakat sesuai dengan
perspektif masyarakat tersebut.

b. Living Qur’an sebagai Religious Research

Jika living Qur’an ini untuk sementara dikategorikan sebagali
penelitian agama, dengan kerangka penelitian agama sebagai gejala
sosial. Maka desainnya akan menekankan pentingnya penemuan
keterulangan gejala yang diamati sebelum sampai pada kesimpulan.®

Living Qur’an sebagai penelitian yang bersifat keagamaan (religious
research) yakni menempatkan agama sebagai sistem keagamaan, yaitu
sistem sosiologis, suatu aspek organisasi sosial, dan hanya dapat dikaji
secara tepat jika karakteristik itu diterima sebagai titik tolak. Jadi
bukan meletakkan agama sebagai doktrin, tetapi agama sebagai gejala
sosial.

Living Qur’an dimaksudkan bukan bagaimana individu atau
sekelompok orang memahami Al-Qur’an (penafsiran), tetapi
bagaimana Al-Qur’an itu disikapi dan direspon masyarakat muslim
dalam realitas kehidupan sehari-hari menurut konteks budaya dan
pergaulan sosial. Apa yang mereka lakukan adalah merupakan
“panggilan jiwa” yang merupakan kewajiban moral sebagai muslim

untuk memberikan penghargaan, penghormatan, cara memuliakan

% Zainuddin dan Faigatul Hikmah, “Rutinitas Yasinan; Kajian Living Qur'an di Ponpes
Ngalah Pasuruan”, Mafhum, vol. 1V, no. 1, (Mei 2019), him. 13.

% Atho’ Mudzhar, Pendekatan Studi Islam dalam Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 1998), him. 68.
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(ta’dzhim) kitab suci yang diharapkan pahala dan berkah dari Al-
Qur’an sebagaimana keyakinan umat Islam terhadap fungsi Al-Qur’an
yang dinyatakan sendiri secara beragam, oleh karena itu, maksud yang
dikandung bisa sama, tetapi ekspresi dan ekspektasi masyarakat
terhadap Al-Qur’an antara kelompok satu dengan kelompok yan
berbeda, begitu juga antar golongan, antar etnis dan antar bangsa.*

c. Urgensi Kajian Living Qur’an

Selama ini, kajian tentnag Al-Qur’an lebih ditekankan pada aspek
tekstual daripada kontekstual. Dari hasil kajian ini kemudian
bermunculan karya berupa tafsir maupun buku yang ditulis oleh para
pengkaji Al-Qur’an tersebut. Mainstream kajian Al-Qur’an selama ini
memberi kesan bahwa tafsir dapat dipahami harus sebagai teks yang
tersurat dalam akrya para ulama dan sarjana muslim. Padahal kita
semua mafhum bahwa Al-Qur’an tidak terbatas pada teks semata,
tetapi ada konteks yang melingkupinya. Dengan demikian, maka
penafsiran itu bisa berupa tindakan, sikap serta prilaku masyarakat
yang merespon kehadiran Al-Qur’an sesuai dengan tingkat
pemahamannya masing-masing.

Respon masyarakat terhadap ajaran-ajaran serta nilai-nilai Al-
Qur’an yang kemudian mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari, masih kurang mendapat perhatian dari para pengkaji Al-Qur’an.
Pada titik inilah kajian serta penelitian /iving Qur’an memberikan
kontribusi yang signifikan bagi pengembangan studi Al-Qur’an.*

Penelitian /iving Qur’an juga sangat penting untuk kepentingan
dakwah dan pemberdayaan masyarakat, sehingga mereka lebih
maksimal dalam mengapresiasikan Al-Qur’an.*” Urgensi kajian living
Qur’an lainnya adalah menghadirkan paradigma dalam kajian Al-

Qur’an kontemporer, sehingga studi Al-Qur’an tidak hanya berkutat

% M. Mansyur, dkk., Op.Cit., him. 49-50.

% Didi Junaedi, Op.Cit., him. 180-181.

" Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Living Qur’an; Model Penelitian Kualitatif, dalam
Sahiron, Op.Cit., him. 69



22

pada wilayah kajian teks. Pada wilayah living Qur’an ini, kajian tafsir
akan lebih banyak mengapresiasi respons dan tindakan masyarkat
terhadap kehadiran Al-Qur’an, sehingga tafsir tidak lagi bersifat elitis,

melainkan emansipatoris yang mengajar partisipasi masyarakat.

B. Tinjauan Kepustakaan

Untuk mendalami pengetahuan secara utuh (unified explanation) tentang
teori-teori yang berkaitan dengan implementasi nilai-nilai asmd’ al-Husna
dalam doa dzikr al-Ghéafilin di TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan
Meranti, penulis melakukan penelusuran tinjauan kepustakaan. Tujuan dari
tinjauan kepustakaan itu merupakan state of the art, untuk menjelaskan dimana
posisi kajian skripsi penulis diantara kajian-kajian terdahulu. Sehingga, penulis
harus memaparkan persamaan dan perbedaan kajian penulis dengan kajian
terdahulu tersebut.

Adapun yang menjadi referensi atau titik tolak pada peneltian penulis
yakni berdasarkan aspek nilai-nilai, asmd’ al-Husnd, dan living Qur’an.
Berikut kajian pustaka yang menjadi referensi atau titik tolak pada peneltian
penulis:

Tesis yang berjudul “The Living Qur’an Upaya Penanaman Nilai-nilai
Al-Qur’an dalam Kehidupan Santri; Studi Kasus di Yayasan Pondok Pesantren
Munirul Arifin Nahdhatul Wathan (YANMU NW) Praya Lombok Tengah
NTB” yang ditulis oleh Muyassaroh Zaini (2019) membahas tentang nilai-nilai
Al-Qur’an dalam kehidupan santri di Yayasan Pondok Pesantren Munirul
Arifin Nahdhatul Wathan (YANMU NW) Praya Lombok Tengah NTB seperti
penanaman nilai akhlak terpuji dan signifikansinya.*

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Muyassaroh Zaini dengan
penulis yakni pertama, perbedaan teori, Muyassaroh Zaini menggunakan teori

living Qur’an, nilai-nilai Al-Qur’an, dan pondok pesantren. Sedangkan penulis

% Ibid., HIm. 70

% Muyassaroh Zaini, “The Living Qur’an Upaya Penanaman Nilai-nilai Al-Qur’an dalam
Kehidupan Santri; Studi Kasus di Yayasan Pondok Pesantren Munirul Arifin Nahdhatul Wathan
(YANMU NW) Praya Lombok Tengah NTB”, Tesis Magister, Jakarta: Institut [Imu Al-Qur’an,
2019, him. 227.
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menggunakan teori nilai-nilai, asmd’ al-Husnd, dan living Qur’an. Kedua,
subjek penelitian, Muyassaroh Zaini menggunakan subjek santri di Yayasan
Pondok Pesantren Munirul Arifin Nahdhatul Wathan (YANMU NW) Praya
Lombok Tengah NTB. Adapun penulis menggunakan subjek penelitian berupa
jemaah di TPQ Dar an-Najah, Desa Maini, Kabupaten Kepulauan Meranti.
Ketiga, perbedaan rumusan masalah, Muyassaroh Zaini menggunakan rumusan
masalah bagaimana penanaman nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan santri di
Yayasan Pondok Pesantren Munirul Arifin Nahdhatul Wathan (YANMU NW)
Praya Lombok Tengah NTB dan signifikansinya. Disisi lain, penulis
merusmuskan masalah berupa bagaimana gambaran pembacaan doa dzikr al-
Ghéafilin di TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan Meranti beserta
implementasinya.

Persamaan penelitian yang dilakukan Muyassaroh Zaini dengan penulis
yakni pertama, persamaan ranah kajian, yakni sama-sama membahasa kajian
studi /living Qur’an. Kedua, persamaan jenis penelitian, sama-sama
menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Ketiga, persamaan
metode penelitian, yakni menggunakan metode kualitatif. Keempat, persamaan
pendekatan penelitian, dengan menggunakan pendekatan fenomenologis.
Kelima, persamaan teknik pengumpulan data, sama-sama menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Skripsi yang disusun oleh Suci Oktaviani (2020), berjudul "Dua al-Asma’
al-Husna yang bergandengan dalam Al-Qur'an; Tela'ah sami‘un ‘alimun,
‘azizun hakimun, dan ghafurun rahimun dalam Surah al-Bagarah. Pada
skripsinya, Suci menjelaskan hikmah-hikmah atau ibrah dalam Asm&' al-
Husna yang bergandengan di Surah al-Bagarah. *°

Perbedaan penelitian yang dilakukan Suci Oktaviani dengan penulis yaitu
pertama, perbedaan teori, Suci Oktaviani menggunakan teori asmd’ al-Husna
saja, tetapi penulis selain menggunakan teori asma’ al-Husna juga

menggunakan teori nilai-nilai, dan living Qur’an. Kedua, perbedaan jenis

* Suci Oktaviani, “Dua al-Asma’ al-Husna yang bergandengan dalam al-Qur'an ;Tela'ah
sami'un ‘'alimun, 'azizun hakimun, dan ghafurun rahimun dalam Surah al-Bagarah™, Skripsi
Sarjana, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2020, him. 21.
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penelitian, Suci oktaviani menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library
research), sedangkan penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field
research). Ketiga, perbedaan teknik analisis data, Suci Oktaviani menggunakan
teknik analisis data deskriptif-analisis, disisi lain penulis menggunakan teknik
analisis data flow chart analysis. Keempat, perbedaan rumusan masalah, Suci
Oktaviani membuat rumusan masalah berupa bagaimana hikmah dalam asmé&'
al-Husna yang bergandengan dalam Surah al-Bagarah saja, adapun penulis
merumuskan masalah berupa apa nilai-nilai dari pembacaan doa dzikr al-
Ghafilin di TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan Meranti beserta
implementasinya.

Persamaan penelitian yang dilakukan Suci Oktaviani dengan penulis
yaitu yakni pertama, persamaan teori, menggunakan teori tentang asma' al-
Husna. Kedua, persamaan metode penelitian, yakni dengan metode kualitatif.
Ketiga, persamaan lingkup penelitian, sama-sama dalam lingkup penelitian
llImu Al-Qur’an dan Tafsir.

Muhammad Hafidzh Mubarak (2019) dalam skripsinya, "Studi Living
Qur'an; Pembacaan Rutinitas Asma' al-Husna di Padepokan Tawangsari
Tulung Agung.” la membahas efek psikis yang dirasakan jama'ah dan hikmah
dari membaca rutinitas asma' al-Husna di Padepokan Tawangsari
Tulungagung.*

Perbedaan penelitian yang dilakukan Muhammad Hafidzh Mubarak
dengan penulis adalah pertama, perbedaan teori, Muhammad Hafidzh Mubarak
menggunakan teori fenomenologi agama, tetapi penulis menggunakan teori
nilai-nilai. Kedua, perbedaan subjek penelitian, Muhamad Hafidzh Mubarak
menggunakan subjek jemaah rutinitas zikir asmd’ al-Husna di Padepokan
Tawangsari, sementara itu penulis menggunakan subjek jemaah di TPQ Dar
an-Najah Kabupaten Kepulauan Meranti. Ketiga, perbedaan rumusan masalah,
Muhammad Hafidzh Mubarak menggunakan rumusan masalah bagaimana

ritual zikir asma’al-Husna di Padepokan Tawangsari Tulungagung dan

* Muhammad Hafidzh Mubarak, “Studi Living Quran; Pembacaan Rutinitas Asma' al-
Husna di Padepokan Tawangsari Tulungagung™, Skripsi Sarjana, Tulungagung: IAIN
Tulungagung, 2019, him. 68.
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pengalaman spiritual yang dirasakan jemaah. Sedangkan penulis merumuskan
masalah berupa bagaimana tata pembacaan doa dzikr al-Ghéfilin di TPQ Dar
an-Najah Kabupaten Kepulauan Meranti beserta implementasinya.

Persamaan penelitian yang dilakukan Muhammad Hafidzh Mubarak
dengan penulis adalah pertama, persamaan teori, sama-sama membahas teori
asma’ al-Husnd dan living Qur’an. Kedua, persamaan metode penelitian,
dengan menggunakan metode kualitatif. Ketiga, persamaan jenis penelitian,
yakni jenis penelitian lapangan (field research). Keempat, persamaan
pendekatan penelitian, yaitu menggunakan pendekatan fenomenologi. Kelima,
persamaan ranah kajian, sama-sama mengkaji tentang living Qur’an.

Andriyani dan Margono Mitrohardjono (2018) meneliti mengenai cara
meningkatkan kemampuan anak didik mengenal sifat-sifat Allah melalui,
asma' al-Husna dalam penelitian ini mereka abadikan dengan menulis jurnal
ilmiah yang berjudul "Meningkatkan Kemampuan Mengenal Sifat-sifat Allah
Melalui Pembelajaran al-Asma al-Husna dengan metode 2-2; Studi Kasus di
Lab School FIP UMJ."*

Perbedaan penelitian yang dilakukan Andriyani dan Margono
Mitrohardjo dengan penulis yaitu pertama, perbedaan teori, Andriyani dan
Margono Mitroharjo menggunakan teori metode belajar asmd’ al-Husna dan
sifat-sifat Allah, sementara itu penulis menggunakan teori nilai-nilai, asmd’ al-
Husn&, dan living Qur’an. Kedua, perbedaan instrumen penelitian, Andriyani
dan Margono Mitroharjo menggunakan instrumen tes, disisi lain penulis
menggunakan instrumen observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keempat,
beda teknik analisis data, Andriyani dan Margono Mitroharjo menggunakan
teknik analisis data model Kemmis dan Mc.Taggart, adapun penulis
menggunakan teknik analisis data flow chart analysis.

Persamaan penelitian yang dilakukan Andriyani dan Margono
Mitrohardjo dengan penulis yakni pertama, persamaan teori, yaitu sama-sama

menggunakan teori asmd’ al-Husna. Kedua, persamaan jenis penelitian, sama-

“2 Andriyani dan Margono Mithrohardjono, “Meningkatkan Kemampuan Mengenal Sifat-
sifat Allah Melalui Pembelajaran al-Asma al-Husna dengan Metode 2-2; Studi Kasus di Lab
School FIP UMJ”, Tahzibi, vol. 111, no. 1, (Mei 2018), him. 45.
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sama menggunakan jenis penelitian lapangan (field reasrch). Ketiga, metode
penelitian, Andriyani dan Margono Mitroharjo dan penulis sama-sama
menggunakan metode mixed methods.

M. Hafizan (2020) dalam skripsinya yang berjudul “Nilai-nilai fastabiqu
al-Khairat dalam lIkatan Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan Komisarat
Sultan Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai; Kajian Living Qur'an”. Dalam
skripsi tersebut membahas penelitian living Qur'an tentang nilai-nilai fastabiqu
al-Khairat yang ada di Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan Komisarat
Sultan Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai.*®

Perbedaan penelitian yang dilakukan M. Hafizan dengan penulis yaitu
pertama, perbedaan teori, M. Hafizan menggunakan teori sejarah
Muhammadiyah dan sejarah lkatan Mahasiswa Muhammadiyah, disisi lain
penulis menggunakan teori asmd’ al-Husnd. Kedua, Perbedaan rumusan
masalah, M. Hafizan merumuskan masalah yakni bagaimana makna umum
fastabiqu al-Khairat menurut mufassir dan nilai-nilai yang ada di organisasi
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah, adapun penulis merusmuskan masalah
berupa bagaimana tata cara pembacaan doa dzikr al-Ghéfilin di TPQ Déar an-
Najah, Desa Maini, Kabupaten Kepulauan Meranti beserta implementasinya.
Ketiga, perbedaan subjek penelitian, M. Hafizan menggunakan subjek kader
Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Pimpinan Komisarat Sultan Syarif Kasim
dan Tanku Tambusai, sementara penulis mengunakan subjek jemaah di TPQ
Dar an-Najah, Desa Maini, Kabupaten Kepulauan Meranti.

Persamaan penelitian yang dilakukan M. Hafizan dengan penulis yaitu
pertama, persamaan teori, yakni sama-sama membahas teori nilai-nilai dan
living Qur’an. Kedua, persamaan jenis penelitian, yakni menggunakan jenis
peneltian lapangan (field research). Ketiga, persamaan metode penelitian, yaitu
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Keempat, persamaan ranah

kajian, sama-sama mengkaji studi living Qur’an.

3 M. Hafizan, “Nilai-nilai fastabiq al-Khairat dalam lkatan Mahasiswa Muhammadiyah
Pimpinan Komisarat Sultan Syarif Kasim dan Tuanku Tambusai; Kajian Living Qur'an”, Skripsi
Sarjana, Pekanbaru : UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020, him. 75.
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Fahrul Usmi dan Raja Muhammad Kadri (2021) menulis jurnal ilmiah
yang berjudul “Living Quran; Pembiasaan Membaca Asmaul Husna di Sekolah
Dasar”. Dalam jurnal ini, dibahas mengenai pembiasaan membaca asma’ al-
Husna setiap hari sebelum memulai pelajaran dan dijadikan media spirit dalam
membentuk karakter siswa.**

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Fahrul Usmi dan Raja
Muhammad Kadri dengan penulis yaitu, pertama, perbedaan teori, Fahrul
Usmi dan Raja Muhammad Kadri menggunakan teori living Qur’an dan asma’
al-Husna, sedangkan penulis menggunakan teroi nilai-nilai, asmd’ al-Husng,
dan juga living Qur’an. Kedua, perbedaan subjek penelitian, Fahrul Usmi dan
Raja Muhammad Kadri menggunakan subjek penelitian siswa SD Sabbihisma
2, tetapi penulis menggunakan jemaah TPQ Dar an-Najah, Kabupaten
Kepulauan Meranti. Ketiga, perbedaan ruang lingkup penelitian, Fahrul Usmi
dan Raja Muhammad Kadri meneliti dalam ruang lingkup pendidikan,
sedangkan penulis meneliti dalam ruang lingkup llmu Al-Qur’an dan tafsir.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Fahrul Usmi dan Raja
Muhammad Kadri dengan penulis vyaitu, pertama, persamaan teori,
menggunakan teori asmd’ al-Husna dan living Qur’an. Kedua, persamaan
kajian, sama-sama membahas kajian living Qur’an. Ketiga, persamaan teknik
pengumpulan data, yaitu dengan menggunakan tenik pengumpulan data
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Abd Rahman R (2012) menulis jurnal yang berjudul “Memahami Asmaul
Husna dalam Kehidupan; Implementasinya sebagai Ibadah dalam Kehidupan”
membahas tentang implementasi asmd’ al-Husna dalam berbagai aspek
kehidupan.*

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Abd Rahman R dengan penulis
yaitu, pertama, perbedaan pembahasan, Abd Rahman R membahas asmd’ al-

Husna yang terdiri dari al-Wahid dan al-Ahad, al-Haqq, al-Qudds, al-Khéliq,

* Fahrul Usmi dan Raja Muhammad Kadri, “Living Quran; Pembiasaan Membaca Asmaul
Husna di Sekolah Dasar”, Asatiza, Vol. 1l, No. 3, (2021), him. 195.

> Abd rahman R, “Memahami Asmaul Husna dalam Kehidupan; Implementasinya sebagai
Ibadah dalam kehidupan”, Adabiyah, Vol. XI, No. 2, (2012), him. 162.
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al-Bari’, dan al-Mushawwir. Sementara itu penulis hanya al-Warits, at-
Tawwab, al-Wakil dan asy-Syakdr. Kedua, perbedaan jenis penelitian, Abd
Rahman R menggunakan jenis penelitian pustaka (library research), lain
halnya penulis menggunakan jenis penelitian lapangan (field research). Ketiga,
perbedaan kajian, Abd Rahman membahas asmd’ al-Husné dalam kajian esensi
asma’ al-Husna, sedangkan penulis membahas asma’ al-Husna dalam kajian
living Qur’an. Keempat, metode penelitian Abd Rahman menggunakan metode
kualitatif sedangkan penulis mixed methods.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Abd Rahman R dengan
penulis yaitu persamaan teori, sama-sama menggunakan teori asmad’ al-Husna.

Kedua, pembahasan, membahas tentang implementasi asma’ al-Husna.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan (field
research) dengan metode penelitian campuran (mixed methods). Penelitian
lapangan (field research) merupakan penelitian yang mengambil tempat
langsung di lapangan atau suatu bentuk penelitian yang memperoleh data
dengan menggunakan informasi dari sasaran penelitian melalui berbagai
instrumen penelitian.*® Sedangkan metode penelitian campuran yaitu prosedur
penelitian yang mengkombinasikan data kualitatif dan kuantitatif dalam suatu

studi penelitian.*’

Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi. Pendekatan fenomenologi merupakan strategi peneliougtian
dimana di dalamnya, peneliti mengidentifikasi hakikat pengalaman manusia
tentang suatu fenomena tertentu.*® Dalam artian, penulis menyerap dan
mengungkapkan kembali, pemikiran-pemikiran atau pun perspektif subjek
penelitian mengenai suatu fenomena. Jenis, metode, dan pendekatan ini penulis
gunakan karena memudahkan penulis untuk memperoleh informasi deskriptif
dari subjek penelitian, sehingga mampu menyelesaikan permasalahan dalam
penelitian yang penulis lakukan.

Selain itu, jenis, metode, dan pendekatan ini selaras dengan penelitian
living Qur’an. Sebagaimana yang terdapat dalam beberapa karya ilmiah yang
telah penulis telusuri. Hal ini bertujuan agar penelitian yang penulis lakukan

tidak keluar dari konsep penelitian /iving Qur’an.

%6 Jani Arni, Metode Penelitian Tafsir, cet. I, (Pekanbaru: Daulat Riau, 2013), him. 12.

" Samsu, Metode Penelitian; Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
Methods, serta Research & Development, (Jambi: Pusaka, 2017), him. 161.

“® Ibid., him. 97.
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B. Sumber Data
Sumber data dalam penulisan ini bisa diklasifikasi menjadi dua kategori,
yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer pada penelitian ini yaitu data-data yang diperoleh
langsung di lokasi penelitian melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang penulis lakukan. Antara lain seperti sejarah berdirinya
TPQ Dar an-Najah, program kegiatan, keadaan umum, struktur
kepengurusan, tata cara doa dzikr al-Ghafilin, wirid dan doa yang dibaca,
landasan teologis, latar belakang pembacaan, motivasi doa dzikr al-Ghafilin,
manfaat doa dzikr al-Ghafilin, jemaah yang mengikutinya, bentuk
implementasi nilai-nilai asma’ al-Husna, prilaku santri, asatidz, dan juga
masyarakat sekitar lokasi TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan
Meranti.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder pada penelitian ini terdiri dari karya ilmiah
berupa buku, skripsi, tesis, dan jurnal yang terkait dengan kajian living
Qur’an dan juga implementasi nilai-nilai 4smad’ al-Husna dalam doa dzikr

al-Ghafilin di TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan Meranti.

C. Setting dan Teknik Penentuan Informan
1. Setting Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, untuk menentukan data di lokasi
penelitian, dapat dilakukan dengan cara menentukan setting penelitian.*®
Setting penelitian dapat dipahami sebagai suatu keadaan atau tempat dimana
subjek itu berdomisili yang mempengaruhi kegiatan, keadaan, dan yang
berhubungan dengan prilaku subjek.*

Adapun setting dalam penelitian ini sebagai berikut:

* 1bid., him. 90
%0 Ibid., him. 91
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a. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang penulis lakukan di di TPQ (Taman
Pendidikan Al-Qur'an) Dar an-Najah. Berlokasikan di Jalan Sentosa,
Km. 14, RT 003/RW 002, Dusun Satu (Sei.Kulu), Desa Maini Darul
Aman, Kecamatan Tebing Tinggi Barat, Kabupaten Kepulauan Meranti,
Provinsi Riau. Kode Pos: 28757.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang penulis lakukan yakni selama satu semester.
c. Alasan Teknis Terkait dengan Masalah Penelitian
TPQ ini dari segi teknis amat dekat dengan jalan utama desa dan
mudah dijangkau untuk melakukan penelitian, dan TPQ ini lokasinya
strategis karena hanya satu-satunya lembaga resmi untuk anak-anak
belajar mengaji yang ada di Desa Maini Darul Aman, selain itu juga
berada di perbatasan dengan desa sebelahnya yaitu Desa Lalang Tanjung
Darul Takdzim.
2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek Penelitian adalah benda, hal atau orang, tempat data untuk
variabel penelitian melekat, dan posisi subjek penelitian sebagai yang
dipermasalahkan.”* Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian
adalah asatidz, santri, dan juga masyarakat sekitar TPQ Déar an-Najah
yang berjumlah 52 Orang. terdiri dari:
1) Kepala TPQ Dar an-Najah
e Ustadz Nasiran (58 tahun)
2) 6 orang asatidz
e Ustadzah Salimah (49 tahun)
e Ustadzah Fifi Sufiawati (23 tahun)
e Ustadzah Sri Harti (52 tahun)
e Ustadz Agus Syahroni (25 tahun)

*1 Ibid., him. 93
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e Ustadzah Siti Buhirah (49 tahun)
e Ustadzah Izzatun (22 tahun)
3) 26 orang santri (terdiri dari 10 santriwan dan 16 santriwati)
4) 19 orang masyarakat sekitar TPQ (terdiri dari 11 orang laki-laki dan 8
orang perempuan)
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang suatu hal objektifm valid,
dan realiable tentang suatu hal.>* Adapun objek pada penelitian ini yaitu
doa dzikr al-Ghafilin yang dibaca oleh asatidz, santri, dan juga
masyarakat di TPQ Dar an-Najah.
3. Informan Penelitian
Informan adalah subjek yang memberi informasi objek penelitian.>
Jumlah informan pada penelitian ini dapat dibagi dua, yaitu:
a. Informan Kunci (Key Informan)

Informan kunci pada penelitian ini berjumlah 7 orang, yaitu:

Tabel |
No. Informan Peran
1 | Ustadz Nasiran Kepala TPQ Dar an-Najah
2 | Ustadzah Salimah Asatidz TPQ Dar an-Najah
3 | Ustadzah Fifi Sufiawati Asatidz TPQ Dar an-Najah
4 | Ustazah Sri Harti Asatidz TPQ Dar an-Najah
5 | Ustadz Agus Syahroni Asatidz TPQ Dar an-Najah
6 | Ustadzah Siti Buhirah Asatidz TPQ Dar an-Najah
7 | Ustadzah 1zzatun Asatidz TPQ Dar an-Najah

%2 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 144.
*% Samsu, Op.Cit., him. 94
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Informan tambahan pada penelitian ini berjumlah 10 orang sebagai

berikut.
Tabel 11
No Informan Peran
Santri TPQ Dar an-Najah
1 | Muhammad Zulfian [MTs]
Santri TPQ Dar an-Najah
2 | Heri Firmanto [MTs]
Santri TPQ Dar an-Najah
3 | Siti Aisyah [MTs]
Santri TPQ Dar an-Najah
4 | Maria Aulia Tunisa [MTs]
Kepala Dusun terdekat dengan
5 | Pak Zulkifli TPQ Dar an-Najah
Orang tua santri
6 | Ibuk Sri Rojanah TPQ Dar an-Najah
Orang tua santri
7 | Ibuk Fatimah TPQ Dar an-Najah
Masyarakat sekitar
8 | Bagus Duhan TPQ Dar an-Najah
Masyarakat sekitar
9 | PakAgus TPQ Dar an-Najah
Masyarakat sekitar
10 | Pak ldris TPQ Déar an-Najah
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Penulis menentukan 17 orang informan tersebut karena memenuhi
presisi atau kriteria yang penulis kehendaki dalam penelitian, sehingga
penulis bisa mendapatkan informasi dari informan secara mendalam.
Presisi tersebut yakni sebagai berikut:

1) Subjek memliki informasi terkait penelitian yang penulis lakukan.

2) Subjek memiliki wawasan luas, pintar berkomunikasi, dan berbaik
hati untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman terhadap penulis.

3) Subjek mendukung penelitian yang penulis lakukan dan bersedia

untuk dimintai informasi-informasi terkait penelitian penulis.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan langsung suatu kegiatan menggunakan
panca indra untuk mendapatkan informasi dari kegiatan tersebut.>* Dalam
mengumpulkan data, penulis menggunakan teknik observasi. Adapun cara
kerjanya yaitu penulis dalam berobervasi berstatus sebagai participant
observer yakni observer atau pengamat benar-benar terlibat langsung dalam
kegiatan observasi.>® Kendati demikian, dalam observasi yang dilakukan ini
penulis tidak ikut terlibat langsung di dalam kehidupan orang yang
diobservasi, dan secara terpisah berkedudukan sebagai pengamat.

Pedoman penulis pada penelitian ini diantaranya seperti: program
kegiatan, keadaan umum, struktur kepengurusan, nilai-nilai asmd’ al-Husna
dalam doa dzikr al-Ghéafilin, wirid dan doa yang dibaca, jemaah yang
mengikutinya, bentuk implementasi nilai-nilai asmd’ al-Husna, prilaku
santri, asatidz, dan juga masyarakat sekitar lokasi TPQ Dar an-Najah
Kabupaten Kepulauan Meranti. Teknis observasi yang penulis lakukan
dengan cara mencatat setiap hal penting yang penulis amati, selama berada

di lokasi penelitian dengan menggunakan field notes (catatan lapangan).

** M. Hafizan, Op.Cit., him. 47.
*® Samsu, Op.Cit., him. 97.
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2. Wawancara

Wawancara sebagai cara pengumpulan data yang cukup efektif dan
efesien bagi peneliti dan kualitas sumbernya termasuk dalam data primer.
Wawancara pada penelitian ini dilakukan secara mendalam (depth
interview) kepada informan, baik itu informan kunci maupun informan
tambahan.

Pedoman wawancara dalam penelitian ini yaitu mengenai sejarah
berdirinya TPQ Dar an-Najah, program kegiatan, keadaan umum, struktur
kepengurusan, nilai-nilai asmd’ al-Husna dalam doa dzikr al-Ghafilin, wirid
dan doa yang dibaca, jemaah yang mengikutinya, bentuk implementasi
nilai-nilai asma’ al-Husna, prilaku santri, asatidz, dan juga masyarakat
sekitar lokasi TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan Meranti.

Sementara itu, teknis wawancara yang penulis lakukan adalah
wawancara bebas atau inguided interview. Wawancara bebas yaitu dimana
pewawancara bebas menanyakan apa saja, tetapi juga mengingat akan data
apa yang akan dikumpulkan.56 Dalam mewawancarai informan, penulis
mulai dengan mengobrol santai, yang kemudian penulis arahkan
pertanyaan-pertanyaan mengarah pada jawaban permasalahan penelitian
penulis.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.>” Penelitian living Qur’an
tentang fenomena ritual keagamaan yang terjadi di masyarakat akan
semakin kuat keilmiahannya jika disertai dengan dokumentasi.

Cara kerja teknik dokumentasi yang penulis lakukan yakni dengan
merekam wawancara dengan perekam suara kemudian mengubahnya dalam
bentuk narasi. Selain itu, penulis menemui dokumen hasil rapat evaluasi

siswa dan juga Kitab dzikr al-Ghéfilin, juga dengan mengabadikan prosesi

% Suharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 199.
*" Ibid., him. 274.
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pembacaan doa dzikr al-Ghéfilin dan wawancara dalam bentuk foto.
Dengan melihat dokumen vyang ada, maka peneliti bisa melihat
perkembangan kegiatan tersebut dari waktu ke waktu, sehingga dapat

dianalisis bagaimana respon masyarakat dengan kegiatan ritual tersebut.

E. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka penulis segera
melakukan analisis data atau data preparation. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan teknik analisis data mengalir (flow chart analysis). Teknik
analisis data mengalir merupakan metode menganalisis data terstruktur
sepanjang kegiatan penelitian (during data collection) yang mencakup
penyederhanaan data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan (verification).”® Adapun cara kerjanya dalam penelitian

ini sebagai berikut.

Pertama, penyederhanaan data (data reduction). Reduksi data merupakan
suatu bentuk analis,hvis yang tajam, ringkas, dan terfokus, membuang data
yang tidak penting.”® Tumpukan data yang penulis peroleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi selama di TPQ Dar an-Najah akan direduksi
dengan cara merangkum keseluruhan data, baik itu terkait fokus penelitian
penulis maupun tidak. Seperti data-data dari hasil wawancara bebas yang
penulis lakukan, untuk membuat informan merasa rileks, penulis menanyakan
hal-hal yang ringan terlebih dahulu, selanjutnya barulah penulis mulai
mengarahkan kepada pertanyaan-pertanyaan fokus penelitian penulis. Data-
data yang tidak terkait dengan penelitian, penulis Klasifikasi lagi sesuai fokus
penelitian penulis yakni mengenai implementasi nilai-nilai asmd’ al-Husna
dalam doa dzikr al-Ghéfilin di TPQ Dar an-Najah.

Kedua, penyajian data (data display). Display data adalah usaha

merangkai informasi yang terorganisir dalam upaya menggambarkan

%8 Samsu, Op.Cit., him. 105.
%% |bid., him. 106.
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kesimpulan dalam bentuk narasi.®® Data yang sudah penulis klasifikasikan
sebelumnya akan penulis paparkan dalam bentuk narasi dan juga tabel pada
hasil penelitian. Seperti narasi hasil observasi, narasi hasil wawancara, yang
penulis dapati dari informan penelitian di TPQ Dar an-Najah. Baik itu program
kegiatan, tata cara doa dzikr al-Ghéfilin, bacaan yang dibaca, jemaah yang
mengikutinya, bentuk implementasi asmd’ al-Husna, prilaku santri, asatidz,
dan juga masyarakat sekitar lokasi TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan

Meranti. Juga dokumen-dokumen terkait yang telah penulis klasifikasi.

Ketiga, verifikasi data (verification). Verifikasi data merupakan kegiatan
merumuskan kesimpulan sementara maupun kesimpulan akhir.® Aktivitas
penulis pada tahap ini, yaitu penulis memberikan analisis ataupun penjelasan
dari data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sudah penulis
klarifikasi dan sajikan pada hasil penelitian. Seperti data nilai-nilai asma’ al-
Husna yang diimplementasikan oleh jemaah di TPQ Dar an-Najah, kemudian
tata cara pembacaan doa doa dzikr al-Ghafilin dan lain-lain yang terkait

penelitian penulis.

% 1pid.
®1 Ibid., him. 107.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari paparan materi di atas, dapat disimpulkan dalam beberapa poin
berikut ini:

1. Nilai-nilai asmd’ al-Husna yang terdapat dalam doa dzikr al-Ghéfilin dapat
dibagi menjadi empat macam, yakni: a) asmd’ al-Husnd al-Warits
mengandung nilai tanggung jawab b) asmd’ al-Husna at-Tawwab
mengandung nilai taubat ¢) asmd’ al-Husna al-wakil mengandung nilai
tawakal. d) asma’ al-Husna asy-Syakar mengandung nilai syukur.

2. Implementasi nilai-nilai asmd’ al-Husnd dalam doa dzikr al-Ghéfilin di
TPQ Dar an-Najah yang dilakukan oleh para asatidz, santri, dan jemaah
sekitar yang membacanya dalam bentuk berikut ini. a) Nilai tanggung
jawab. Bentuk implementasinya seperti asatidz disiplin dengan tidak pernah
terlambat dalam mengajar, jemaah sekitar sering melakukan amal-amal
shalih, sementara itu dari santri misalnya bertanggung jawab dengan rutin
mengikuti pembacaan doa dzikr al-Ghafilin dan berbuat baik dengan teman-
temannya. b) Nilai taubat. Bentuk implementasinya yakni pada musim
menjala ikan, masyarakat amat lengah dengan panggilan adzan dan ibadah
shalat tentunya. Pembacaan doa dzikr al-Ghafilin menyadarkan jemaah
untuk bertaubat dan memohon ampun. Contoh kecilnya yakni dengan ber-
istighfar, dan memohon ampunan kepada Allah ketika berdoa dan saling
maaf-memaafkan. c¢) Nilai tawakal. Bentuk implementasinya dengan
bersikap tawakal kepada Allah, misalnya upaya asatidz ketika ada
perlombaan untuk memberikan motivasi agar berusaha semaksimal
mungkin dan hasil yang dicapai haruslah dengan tawakal. Kemudian dalam
dokumen rapat para asatidz, tidak ditemui komplain orang tua maupun anak

yang bermasalah akibat stres. Sementara itu, jemaah yang rajin mengikuti
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merasakan meningkatnya spiritual mereka sehingga lebih kuat rasa
tawakalnya dalam menghadapi kehidupan. d) Nilai syukur. Bentuk
implementasinya seperti jemaah bersyukur dengan diadakannya kegiatan
pembacaan doa dzikr al-Ghéfilin, jemaah lebih rajin shalat berjemaah,
bersyukur bisa melakukan wirid dan doa bersama. Karena hakikatnya
kenikmatan untuk melakukan hal demikian tidak bisa dilakukan tanpa kasih

sayang dari-Nya.

B. “Saran

Dalam penulisan skripsi ini, ada beberapa hal yang membatasi penulis

untuk menelitinya. Oleh karenanya penulis ingin memberikan saran sebagali
berikut:

i

Perlunya pengembangan penelitian living Qur’an mengenai implementasi
nilai-nilai asma’ al-Husné yang lain, karena yang dibahas dalam penelitian
ini hanya empat yakni al-Warits, at-Tawwab, al-Wakil, dan asy-Syakdr.
Mengingat masih banyak dan luasnya asmd’ al-Husna.

Perlunya pengembangan permasalahan yang dikaji dalam penelitian living
Qur’an ini seperti nilai-nilai sufistik dalam doa dzikr al-Ghafilin, kemudian

hal ihwal yang dirasakan jemaah, dan sebagainya.
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LAMPIRAN

Field Notes |
(Catatan Lapangan)

Nama Peneliti . | Agung Wahyudi

Judul Penelitian

Implementasi Nilai-nilai asmd’ al-Husna dalam
Doa dzikr al-Ghafilin (Kajian Living Qur’an di
TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan

Meranti)

Instansi | TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan

" | Meranti

Tahun : | 2021-2022

Tanggal . | 1 Oktober 2021 — 7 Februari 2022

Waktu -

Lokasi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau, Kantor
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Riau dan
Kabupaten Kepulauan Meranti.

Agenda . | Pra-Riset

Catatan

No Uraian Keterangan

1 | Peneliti melakukan beberapa persiapan dalam kegiatan pra-

riset, yakni dengan menganalisis masalah yang terjadi di
lapangan, membuat sinopsis, mengajukan judul kepada
pembimbing akademik, merumuskan masalah penelitian,
menentukan informan penelitian, menyusun instrumen
penelitian, menyususun proposal penelitian, mengajukan
proposal kepada pembimbing akademik dan ketua jurusan,
seminar proposal, revisi, dan membuat surat-surat perizinan
penelitian di Fakultas Ushuluddin, UIN Suska Riau. Surat-
surat tersebut diantaranya, seperti surat izin pra-riset,
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pengantar riset, dan izin melakukan riset. Setelah mendapat
balasan, peneliti melanjutkan surat tersebut ke Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP) Provinsi Riau. Kemudian melanjutkan surat
balasan perizinan tersebut ke Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten
Kepulauan Meranti.
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Field Notes 11
(Catatan Lapangan)

Nama Peneliti - | Agung Wahyudi

Judul Penelitian Implementasi Nilai-nilai asmd’ al-Husna dalam
Doa dzikr al-Ghéfilin (Kajian Living Qur’an di
TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan

Meranti)
Instansi | TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan
" | Meranti
Tahun . | 2022
Hari/Tanggal . | Selasa, 8 Februari 2022
Waktu : 1 10.30 - 18.00 WIB
Lokasi | Kantor Desa Maini Darul Aman dan

Kediaman Ketua TPQ Dar an-Najah

Agenda . | 1zin Melakukan Penelitian
Catatan
No Uraian Keterangan

1 | Ini adalah hari pertama peneliti turun ke lapangan. Setelah
mendapat surat balasan dari Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kabupaten
Kepulauan Meranti. peneliti segera ke Kantor Desa Maini
Darul Aman. Setibanya di lokasi, sekitar pukul 10:30 WIB,
peneliti bersilaturrahmi dengan kepala desa (Pak Syafuan)
dan juga sekretaris desa (Pak Agus). Hal ini peneliti lakukan
agar mempererat silaturrahmi, juga agar dapat memudahkan
mendapat informasi dalam penelitian. Disamping itu, warga
Desa Maini Darul Aman juga menjunjung tinggi adat
istiadat, terutama ketika berjumpa dengan suku Akit (suku
asli Proto Melayu), sehingga peneliti harus beradaptasi
dengan kultur di desa tersebut. Seusai berbincang-bincang
dengan kades dan sekdes Maini Darul Aman, maka peneliti
menyampaikan maksud dan tujuan peneliti untuk melakukan
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penelitian di TPQ Dar an-Najah. Mereka pun mengizinkan,
kemudian memberikan informasi lokasi kediaman Pak
Nasiran (ketua TPQ Dar an-Najah) dan profesinya. Karena
Pak Nasiran berprofesi sebagai guru agama di SMAN 3
Tebing Tinggi Barat dan jga guru MDA Desa Maini, maka
waktu luang yang biasanya beliau miliki yakni waktu sore
(ba’da Ashar). Maka peneliti pulang terlebih dahuluy,
kemudian pergi ke kediaman pak Nasiran sekitar pukul
16:15 WIB, dan sampai di lokasi yakni pada pukul 17:00
WIB. Setibanya di lokasi, Alhamdulillah peneliti disambut
baik dengan Pak Nasiran beserta keluarganya. Setelah
berbincang cukup lama sebagai pengantar kata, peneliti pun
menyampaikan tujuan peneliti datang ke kediaman beliau,
yakni memohon izin untuk melaksanakan penelitian di TPQ
Dar an-Najah. Beliau pun mengizinkan dan sangat
mendukung penelitian yang akan dilakukan peneliti. Karena
sudah mau maghrib, maka peneliti pamit dan melanjutkan
penelitian esok hari.
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Field Notes 111
(Catatan Lapangan)

Nama Peneliti - | Agung Wahyudi
Judul Penelitian Implementasi Nilai-nilai asmd’ al-Husna dalam
Doa dzikr al-Ghafilin (Kajian Living Qur’an di
TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan
Meranti)
Instansi | TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan
" | Meranti
Tahun ;| 2022
Hari/Tanggal . | Rabu, 9 Februari 2022
Waktu | 17.45-20.15 WIB
Lokasi : | TPQ Dar an-Najah
Agenda . | Observasi
Catatan
No Uraian Keterangan
1 | Pada hari ini, peneliti tiba di TPQ Dar an-Najah sekitar | Peneliti
pukul 17.45 WIB. Sesampainya di lokasi, Pak Nasiran | sebagai
(Ketua TPQ Dar an-Najah) sedang duduk-duduk di bangku .
; . i . | Participant
dekat musholla, tempat para santri belajar mengaji sembari observer

menunggu mereka tiba. Peneliti pun menyapa dan memberi
salam pada beliau. Setelah itu, peneliti pergi ke tempat
wudhu yang dekat dengan pinggir jalan dan berwudhu,
sekligus mengamati lokasi disekitar. Di sini peneliti
berasumsi bahwa TPQ ini dekat dengan jalan utama desa,
kemudian TPQ ini juga memiliki lokasi yang strategis. Hal
ini disebabkan lokasi TPQ berbatasan antara Desa Maini
Darul Aman dengan Desa Lalang Tanjung Darul Takdzim.
Sehabis berwudhu, peneliti duduk tepat disebelah pak
Nasiran sambil berbincang-bincang. Tak lama dari itu, para
asatidz yang lain mulai berdatangan dan menyapa kami,
kemudian masuk ke musholla. Tepat pukul 18.00 WIB, para
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santri mulai berdatangan. Ada yang datang bersama
temannya dengan jalan kaki, ada yang jalan sendiri, ada
yang boncengan menggunakan sepeda, ada juga yang diantar
dengan sepeda motor oleh orang tuanya. Peneliti mengamati
setiap santri yang datang, mereka menggunakan baju yang
sopan. Laki-laki kebanyakan menggunakan baju kurung
melayu dan peci, ataupun mengunakan sarung, baju koko,
dan peci. Sedangkan santriwati hampir keseluruhan
menggunakan mukena atau ada juga yang menggunakan
baju kurung melayu, tetapi ketika sholat menggunakan
mukena. Setiap santri yang datang selalu menerapkan
senyum, sapa, dan salam. Terlebih lagi, kepada para asatidz.
Tutur kata pun di didik untuk sopan. Selain itu, peneliti juga
mengamati santri yang datang diantar orang tuanya
menggunakan motor. Sebelum bersalaman dengan asatidz,
santri bersalaman terlebih dahulu dengan orang tuanya. Para
santri yang telah sampai di musholla, mereka bersama-sama
membaca shalawat sembari menunggu waktu maghrib tiba.
Tak lama kemudian, azan pun berkumandang, seusai adzan
para santri membaca doa setelah adzan secara bersama-
sama. kemudian kami melaksanakan shalat maghrib
berjama’ah. Seusai shalat, imam membaca wirid seperti
istighfar, tawasul, surah al-fatihah, dan lain-lain. Kemudian
membaca doa dzikr al-Ghafilin. Saat imam membaca doa
maka para santri meng-amin-kannya dengan syi’ir doa dzikr
al-Ghafilin, hal ini terus dilakukan hingga imam selesai
berdoa. Setelah imam selesai berdoa. Maka para santri dan
asatidz bersalam-salaman dan melanjutkan dengan shalat
sunnah ba’diyyah maghrib. Seusai itu, maka dibagilah
beberapa rombel (rombongan belajar). Ada rombel tahsin
(Igra’ dan al-Qur’an), rombel tahfidzh, dan juga rombel seni
tilawah al-Qur’an. Dalam proses pembelajaran, para asatidz
memberikan mugaddimah sebelum memulai majlis,
dilanjutkan dengan pembelajaran, dan ketika mendekati
waktu isya, maka majlis ditutup dengan do’a kafaratul
majlis. Beberapa saat kemudian, menjelang masuknya waktu
isya, peneliti dan beberapa santri mengambil wudhu kembali
di tempat wudhu dekat pinggir jalan. Tak lama dari itu,
waktu isya telah tiba dan adzan pun dikumandangkan oleh
salah seorang santri. Adzan telah selesai dan para santri
membaca doa setelah adzan secara bersama-sama kembali.
Setelah itu, kami melaksanakan shalat sunnah gabliyah isya
dan dilanjukan dengan shalat isya berjemaah. Seusai shalat,
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imam melakukan hal serupa sebagaimana ba’da shalat
maghrib sebelumnya. Setelah imam selesai berdoa. Maka
para santri dan asatidz bersalam-salaman dan melanjutkan
dengan shalat sunnah ba diyah isya. Kemudian kami pun
pulang bersama-sama pada jam 20.15 WIB.
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Field Notes IV
(Catatan Lapangan)

Nama Peneliti - | Agung Wahyudi
Judul Penelitian Implementasi Nilai-nilai asmd’ al-Husna dalam
Doa dzikr al-Ghafilin (Kajian Living Qur’an di
TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan
Meranti)
Instansi | TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan
" | Meranti
Tahun ;| 2022
Hari/Tanggal . | Jum’at, 11 Februari 2022
Waktu : | 17.40 — 20.15 WIB
Lokasi : | TPQ Dar an-Najah
Agenda . | Observasi
Catatan
No Uraian Keterangan
1 | Hari ini, peneliti datang kembali ke lokasi penelitian dalam Peneliti
rangka kegiatan observasi. Setibanya peneliti di lokasi yakni | sebagai
sekitar pukul 17.40 WIB. Peneliti melakukan kegiatan Particinant
sebagaimana di hari lusa kemarin. Ketika tiba di lokasi, (?bsI:rl\?:r

seperti biasa penulis bersalaman dahulu dan duduk dengan
pak Nasiran (Ketua TPQ Dar an-Najah) sambil berbincang-
bincang mengenai waktu wawancara. Karena belum
dibincangkan dengan asatidz yang lain, maka nanti beliau
diskusikan dahulu dengan asatidz lain. Persis seperti lusa
kemarin, para asatidz mulai berdatangan dan menyapa kami.
Kemudian disusul dengan para santri. Saat adzan
berkumandang, penulis mengambil wudhu terlebih dahulu
kemudian ikut shalat maghrib berjama’ah. Seusai shalat,
imam membaca wirid seperti istighfar, tawasul, surah al-
fatihah, dan lain-lain. Kemudian membaca doa dzikr al-
Ghafilin. Saat imam membaca doa maka para santri meng-
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amin-kannya dengan syi’ir doa dzikr al-Ghafilin, hal ini
terus dilakukan hingga imam selesai berdoa. Setelah imam
selesai berdoa. Maka para santri dan asatidz bersalam-
salaman dan melanjutkan dengan shalat sunnah ba diyyah
maghrib. Seusai itu, karena ini malam sabtu, hanya ada satu
rombel saja, yakni rombel seni hadrah. Dalam proses
pembelajaran, rombel ini hanya diisi oleh ustadz Agus
Syahroni. Beliau memberikan mugaddimah sebelum
memulai majlis, dilanjutkan dengan pembelajaran, dan
ketika mendekati waktu isya, maka majlis ditutup dengan
doa kafaratul majlis. Beberapa saat kemudian, menjelang
masuknya waktu isya, peneliti dan beberapa santri
mengambil wudhu kembali di tempat wudhu dekat pinggir
jalan. Tak lama dari itu, waktu isya telah tiba dan adzan pun
dikumandangkan oleh salah seorang santri. Adzan telah
selesai dan para santri membaca doa setelah adzan secara
bersama-sama kembali. Setelah itu, kami melaksanakan
shalat sunnah gabliyah isya dan dilanjukan dengan shalat
isya berjemaah. Seusai shalat, imam melakukan hal serupa
sebagaimana ba’da shalat maghrib sebelumnya. Setelah
imam selesai berdoa. Maka para santri dan asatidz bersalam-
salaman dan melanjutkan dengan shalat sunnah ba diyah
isya. Ketika pulang, penulis menemukan ada santri yang
belum dijemput oleh orang tuanya. Ternyata ada santri lain
yang inisiatif untuk membantu mengantarkannya pulang.
Ketika penulis ingin singgah ke warung di dekat TPQ,
ternyata ada beberapa santri yang mentraktir temannya.
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Field Notes V
(Catatan Lapangan)

Nama Peneliti - | Agung Wahyudi

Judul Penelitian

Implementasi Nilai-nilai asmd’ al-Husna dalam
Doa dzikr al-Ghafilin (Kajian Living Qur’an di
TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan

Meranti)
Instansi | TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan
" | Meranti
Tahun . | 2022
Hari/Tanggal . | Rabu, 15 Februari 2022
Waktu .| 17.45-20.15 WIB
Lokasi : | TPQ Dar an-Najah
Agenda : | Observasi
Catatan
No Uraian Keterangan
1 | Rabu, 15 Februari 2022, sekitar pukul 17.45 WIB peneliti Peneliti
datang ke lokasi penelitian. Hari ini sedikit berbeda dari | sebagai
hari-hari sebelumnya. Biasanya, hanya pak Nasiran saja Participant
yang duduk-duduk di bangku dekat musholla TPQ. obser\?er

Ternyata, pada hari ini para santri telah lebih dahulu hadir
dan bergotong royong membersihkan musholla. Mereka
saling membagi tugas, ada yang memersihkan sajadah, ada
yang menyapu, mengelap kaca, dan lain sebagainya.
Tampak rasa kesatuan dan kekeluargaan di sana. Oleh
karena itu, penulis antusias membelikan dua kotak aqua
gelas untuk minum santri-santri tersebut. Saat menjelang
maghrib tiba, mereka pun beristirahat dan minum sambil
menghilangkan dahaga. Sekitar 15 menit, waktu maghrib
pun tiba. Salah seorang santri segera mengumandangkan
adzan. Seusai adzan, para santri membaca doa setelah adzan
secara bersama-sama. kemudian kami melaksanakan shalat
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maghrib berjemaah. Seusai shalat, imam membaca wirid
seperti istighfar, tawasul, surah al-fatihah, dan lain-lain.
Kemudian membaca doa dzikr al-Ghafilin. Saat imam
membaca doa maka para santri meng-amin-kannya dengan
syi’ir doa dzikr al-Ghéfilin, hal ini terus dilakukan hingga
imam selesai berdoa. Setelah imam selesai berdoa. Maka
para santri dan asatidz bersalam-salaman dan melanjutkan
dengan shalat sunnah ba’diyyah maghrib. Setelah imam
selesai berdoa. Sedikit peneliti tambahkan dalam observasi
peniliti, bahwa ketika membaca doa dzikr al-Ghéfilin, semua
santri tetap menghadap kiblat. Setelah itu, barulah para
santri dan asatidz bersalam-salaman dan melanjutkan dengan
shalat sunnah ba’diyyah maghrib. Tak lama dari itu, Pak
Nasiran memanggil peneliti. Kemudian beliau menjelaskan
bahwa malam ini, beliau akan menyampaikan hal penting
mengenai waktu wawancara dengan asatidz. Penulis pun
menyetujui. Jadi para santri tidak mengaji dulu untuk malam
ini. Para santri berkumpul dan fokus kepada Pak Nasiran,
karena ada beberapa hal untuk disampaikan. Pak Nasiran
menyampaikan mugaddimah terlebih dahulu, kemudian
mendeskripsikan secara umum kegiatan di TPQ Dar an-
Najah. Setelah itu, beliau mempersilahkan peneliti untuk
memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan
peneliti datang ke lokasi, kemudian memohon izin untuk
mewawancarai dalam rangka untuk menyelesaikan tugas
akhir berupa skripsi. Setelah bercerita cukup lama dan para
asatidz juga menyambut baik maksud dan tujuan peneliti
untuk mengadakan wawancara. Maka peneliti pun meminta
time atau waktu yang bisa kiranya untuk para asatidz dan
beberapa santri untuk di wawancarai. Pada akhirnya, semua
asatidz sepakat bahwa malam besok mereka bersedia di
wawancarai, kecuali ustadzah Sri Harti dan ustadz Agus
Syahroni. Karena ustadzah Sri Harti sedang membimbing
beberapa anak didiknya untuk persiapan MTQ Kec. Tebing
Tinggi Barat, sedangkan Ustadz Agus Syahroni ada
keperluan di Pekanbaru selama beberapa pekan. Oleh karena
itu, solusinya penulis yang datang mendatangi ke kediaman
ustadzah Sri Harti setelah MTQ, sedangkan untuk ustadz
Agus Syahroni, bersedia di wawancarai setelah penulis
selesai penelitian dan kembali ke Pekanbaru. Adapun untuk
empat santri, peneliti memilih Heri Firmanto, Zulfian,
Maria, dan Aisyah. Dan mereka tidak keberatan. Penelti
memilih mereka karena peneliti berasumsi bahwa mereka
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berkopeten. Karena apa yang peneliti sampaikan telah
tertuju dan dipahami, maka peneliti tutup pembicaraan dan
selanjutnya peneliti serahkan arah pembicaraan ke pak
Nasiran. Tak lama dari itu, waktu isya telah masuk, dan
salah seorang santri bersiap-siap mengumandangkan adzan.
Setelah adzan selesai, para santri membaca doa setelah
adzan secara bersama-sama. Setelah itu, kami melaksanakan
shalat sunnah gabliyah isya dan dilanjukan dengan shalat
isya berjemaah dan membaca doa dzikr al-Ghafilin.
Kemudian dilanjutkan dengan shalat sunnah ba’diyah isya.
kami pun pulang bersama-sama pada jam 20.15 WIB.
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Field Notes VI
(Catatan Lapangan)

Nama Peneliti - | Agung Wahyudi
Judul Penelitian Implementasi Nilai-nilai asmd’ al-Husna dalam
Doa dzikr al-Ghafilin (Kajian Living Qur’an di
TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan
Meranti)
Instansi | TPQ Dar an-Najah Kabupaten Kepulauan
" | Meranti
Tahun ;| 2022
Hari/Tanggal . | Kamis, 16 Februari 2022
Waktu .| 17.45-20.15 WIB
Lokasi : | TPQ Dar an-Najah
Agenda . | Observasi dan wawancara
Catatan
No Uraian Keterangan
1 | Pada hari ini, peneliti bersiap untuk melaksanakan | Peneliti
wawancara. Sebelumnya peneliti juga telah mempersiapkan | sebagai
pertanyaan-pertanyaan yang akan penulis ajukan dalam ..
. . | ... | Participant
wawancara. Tetapi agar suasana lebih rileks, peneliti observer

mewawancarai dengan wawancara bebas dalam artian bebas
memberikan pertanyaan-pertanyaan tetapi tetap tidak
melupakan pertanyaan inti atau data yang diperlukan.
Sesampainya di lokasi, seperti biasa peneliti bersalaman
terlebih dahulu dengan Pak Nasiran sembari menunggu
asatidz yang lain dan para santri. Sekitar pukul 18.20 WIB,
waktu maghrib hampir tiba, asatidz dan santri juga telah
sampai di lokasi, peneliti bersiap-siap mengambil wudhu.
Tak lama dari itu, adzan pun dikumadangkan oleh salah
seorang santri. Selesai adzan, seperti biasa para santri
beramai-ramai berdoa setelah mendengar adzan dan
dilanjutkan dengan shalat maghrib berjama’ah. Seusali
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shalat, maka dimulailah pembacaan doa dzikr al-Ghafilin.
Setelah imam selesai berdoa, barulah para santri dan asatidz
bersalam-salaman dan melanjutkan dengan shalat sunnah
ba’diyyah maghrib. Seusai itu, kami akan melaksanakan
wawancara.  Sebelum  wawancara, pak  Nasiran
mengumpulkan asatidz dan para santri terlebih dahulu,
seperti hari sebelumnya. Setelah itu, mempersilahkan
peneliti untuk mewawancarai mereka. Karena pak Nasiran
sebagai key informan, maka pak Nasiran yang pertama kali
peneliti wawancara, kemudian dilanjukan dengan asatidz,
santri. Adapun untuk jemaah yang mengikuti pembacaan
doa dzikr al-Ghafilin, penulis mewawancarainya di waktu
lain. Pada hari-hari berikutnya, penulis tidak menemukan
hal-hal yang spesifik mengarah ke penelitian penulis. Jadi
untuk mendapatkan data lebih akurat, penulis harus
melanjutkannya dengan langkah waancara dan dokumentasi.
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e B TR A R

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah berdirinya TPQ Dér an-Najah?

Apa-apa saja program kegiatan di TPQ Dar an-Najah?

Bagaimana keadaan umum di TPQ Dar an-Najah?

Siapa saja yang termasuk struktur kepengurusan TPQ Dar an-Najah?

Siapa saja santri di TPQ Dar an-Najah?

Bagaimana pendapat bapak/ibu terhadap TPQ Dar an-Najah?

Bagaimana cara anda mengimplementasikan nilai-nilai asma’ al-Husna dari

pembacaan doa dzikr al-Ghafilin?
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DOKUMENTASI

'KEMENTERIAN AGAMA

| ) amak PENDIDIKAN AL-QUR'AN =
(TPQ) '

DARUNNAJAH

DESA MAINI DARUL AMAN »

'
il Sekretariat J1, Sentosa K 14 No. ... Kode Pos 128753 ,‘“‘
= ebing Tinggi Barat - Kab, Kepulauan M ti

Gambar 5.1 TPQ Dar an-Najah

Gambar 5.2 Kitab dzikr al-Ghafilin

Gambar 5.3. Wawancara dengan Ustadz Nasiran (Ketua TPQ

Dar an-Najah sekaligus pemimpin pembacaaan doa dzikr al-

Ghafilin)
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Gambar 5.4. Wawancara dengan Ustadzah Salimah
(Pengajar TPQ Dar an-Najah sekaligus jemaah
pembacaaan doa dzikr al-Ghéfilin)

Gambar 5.5. Wawancara dengan Ustadz Agus Syahroni
(Pengajar TPQ Dar an-Najah sekaligus jemaah

pembacaaan doa dzikr al-Ghafilin)
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Gambar 5.6. wawancara dengan Ustadzah Fifi Sufiawati
(Pengajar TPQ Dar an-Najah sekaligus jemaah
pembacaaan doa dzikr al-Ghafilin)

Gambar 5.7. Wawancara dengan Ustadzah Sri Harti
(Pengajar TPQ Dar an-Najah sekaligus jemaah

pembacaaan doa dzikr al-Ghafilin)
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Gambar 5.8 Wawancara dengan Ustadzah Siti Buhirah
(Pengajar TPQ Dar an-Najah sekaligus jemaah
pembacaaan doa dzikr al-Ghéafilin)

Gambar 5.9. Wawancara dengan Ustadzah lzzatun
(Pengajar TPQ Dar an-Najah sekaligus jemaah pembacaaan
doa dzikr al-Ghafilin)

Gambar 5.10. Wawancara dengan Muhammad Zulfian, Heri
Firmanto, Siti Aisyah, dan Siti maria Tunisa (Santri TPQ Dar

an-Najah sekaligus jemaah pebacaan doa dzikr al-Ghafilin)
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Gambar 5.11. Potret pembacaan doa dzikr al-Ghafilin di TPQ

Dar an-Najah Desa Maini, Kabupaten Kepulauan Meranti.
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Gambar 5.12. Dokumen-dokumen hasil rapat asatidz TPQ

\l

=)

Dar an-Najah Desa Maini, Kabupaten Kepouulauan Meranti.
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Gambar 5.13. Wawancara dengan Ibuk Fatimah
(Masyarakat sekitar TPQ Dar an-Najah sekaligus jemaah
pembacaaan doa dzikr al-Ghafilin)

Gambar 5.14. Wawancara dengan Ibuk Sri Rojanah
(Masyarakat sekitar TPQ Dar an-Najah sekaligus jemaah

pembacaaan doa dzikr al-Ghafilin)

Gambar 5.15. Wawancara dengan Pak
Zulkifli (Kepala Dusun Sei. Kulu sekaligus
jemaah pembacaaan doa dzikr al-Ghafilin)
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DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN RISET

|
{

.

Kepala dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja
n Kepulauan Meranti, setelah membaca surat dari : Dinas Penanaman Modal,

gu Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, Nomor: 503/DPMPTSPTK/NON IZIN-
/44645 Tanggal 26 Januari 2022, dengan ini memberikan rekomendasi penelitian kepada :

Nama : AGUNG WAHYUDI
NIM : 11830211608
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: ‘Qur'an di TPQ DAR AN-NAJAH
4 Kabup: ‘
Lokasi Penelitian - TP@ Kabupaten Kepulatan Meranti
bd ] l. ’l
Dengan Ketentuan Sebagai Berikt"‘{:»
1. Tidak kegiatan yang mma dari ketentuan yang sudah Mpkan
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bulan terhitung sejak tanggal surat ini dibuat.
3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu
kelancaran kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan
kepada pihak terkait, agar dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan

Penelitian ho. terima kasih.
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama : Agung Wahyudi

Tempat/Tgl. Lahir : Selatpanjang, 26 Oktober 2000
Nama Ayah : Sukani

Nama lbu : Sri Hidayat

Jumlah Saudara : 2 bersaudara (anak pertama)
No.Hp . +62822-8644-2185
Pendidikan

- SDN 034 Selatpanjang Tahun 2012

- MTsN Selatpanjang Tahun 2015

- MAN 1 Kabupaten Kepulauan Meranti Tahun 2018
- UIN Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 2022
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